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ABSTRAK

Pengaruh Penggunaan Media Komik Kimia Pada Pembelajaran
Perubahan Fisika Dan Perubahan Kimia Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP.

Oleh: Yunisa Sandani; 2011-1106332.

Komik kimia untuk pembelajaran perubahan fisika dan perubahan kimia
ini sudah dibuat oleh rani lusia dewi (2009) tetapi belum diuji cobakan
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa, sehingga Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan pengaruh penggunaan komik kimia terhadap hasil belajar siswa
pada pembelajaran perubahan fisika dan perubahan kimia di SMP Negeri 1
Matur.Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian eksperimen semu dengan
rancangan penelitian model Randomized Control-Group Posttest Only Design.
Populasi penelitian ini adalah kelas VII SMP Negeri 1 matur tahun pelajaran
2014/2015. Kelas sampel untuk penelitian ini adalah kelas VII A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Hasil uji normalitas dan
homogenitas dari kedua kelas sampel diperoleh bahwa kedua kelas sampel
terdistribusi normal dan mempunyai varian yang homogen. Data penelitian ini
merupakan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada ranah
kognitif yang diperoleh dari nilai tes akhir. Hasil belajar kelas eksperimen yang
mengunakan komik kimiamemperoleh nilai rata-rata 84,6 dan kelas kontrol
dengan pembelajaran konvensionalnilai rata-ratanya 75,2. Setelah dilakukan uji-t
pada taraf nyata 0,05 dengan derajat kebebasan sebesar 38 diperoleh tpiwng Sebesar
3,88 sedangkan type sebesar 1.68. Hal ini berarti thiung™> tubel, maka hipotesis
penelitian diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan dari hasil belajar kimia siswa dengan menggunakan komik kimia pada
pembelajaran perubahan fisika dan perubahan kimia.

Kata kunci : media komik kimia, Randomized Control-Group Posttest Only
Design, Hasil Belajar siswa, Uji-t



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah atas segenap berkah dan kasih sayang-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Komik Kimia Pada Pembelajaran Perubahan Fisika dan Perubahan Kimia

Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP Kelas VII”

Selama penyelesaian skripsi ini, penulis banyak mendapat bimbingan dan
bantuan dari beberapa pihak. Oleh sebab itu penulis mengucapkan terima kasih

kepada :

1. Ibu Dra. Hj. Bayharti, M.Sc sebagai dosen pembimbing I.

2. Bapak Drs. Bahrizal, M.Si sebagai dosen pembimbing II sekaligus sebagai
penasehat akademik.

3. Ibu Prof. Dr. Hj Ellizar, M.pd , Bapak Dr. Mawardi, M.Si , Bapak Dr.
Usman Bakar, M.Ed, St sebagai dosen penguyji.

4. Ibu Dra. Andromeda, M.Si sebagai Ketua Jurusan Kimia FMIPA UNP.

5. Bapak Drs. Bahrizal, M.Si sebagai sekretaris jurusan dan Bapak Dr.
Hardeli, M.Si sebagai Ketua Program Studi Pendidikan Kimia FMIPA
Universitas Negeri Padang.

6. Bapak dan ibu staf pengajar, laboran, karyawan dan karyawati Jurusan
Kimia FMIPA Universitas Negeri Padang.

7. Bapak Zulfimar, S.Pd sebagai Kepala SMP Negeri 1 Matur.

8. Ibu Desnita Herawati, S.Pt sebagai guru bidang studi IPA di SMP Negeri 1

Matur.



9. Kedua orangtua yang telah memberikan dukungan moril maupun materil.
10. Teman-teman seangkatan, adik-adik,kakak tingkat dan pihak lain yang

telah memberikan masukan dalam penulisan skripsi ini.

Dalam penyelesain skripsi ini, penulis telah berusaha dengansegenap
kemampuandan kerja keras. Namun demikian, penulis menyadari tak ada gading
yang tak retak, tak ada hal yang sempurna. Oleh karena itu dengan segala
kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun
dari berbagai pihak demi kesempurnaan dimasa yang akan datang dalam rangka
mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan. Semoga bimbingan, arahan dan
bantuan yang telah diberikan kepada penulis menjadi amal ibadah dan diridhoi

oleh Allah SWT. Amin.

Padang, Februari 2015

Penulis



DAFTAR ISI
ABSTRAK ... i
KATA PENGANTAR. ..ottt i
DAFTAR IS v
DAFTAR GAMBAR. ...ttt vi
DAFTAR TABEL....c.ooieeeet et vii
DAFTAR LAMPIRAN. ..ottt viil
BAB |. PENDAHULUAN. ..ottt 1
A. Latar BelaKang............occooiiiiiiieee ettt 1
B. Identifikasi Masalah........c..ccccoviiniiiiniiiiniiicccccee e 4
C. Rumusan Masalah...........cc.cccooiiiiiiiiiiiiiiiiceeees 5
D. Batasan Masalah...........cccccoioiiiiiniiiiniiicceeeeee 5
E. Tujuan Penelitian. ... 5
F. Manfaat Penelitian..... ..o 6
BAB I1. KAJIAN TEORIL......ooiiiiie e 7
A. Proses Pembelajaran................cooiiiiiiiiiiiii e, 7
B. Media Pembelajaran............cccceeoieiienienieeieeee e 9
C. Komik Sebagai Media Pembelajaran.........c..ccceeveveniniincnncniiniennne 13
D. Karakteristik Materi........ccccuevuirieniiniiniinieeneeeeeeeeee e 16
E. Tahap-Tahap Pembelajaran Kurikulum 2013..........ccccooiniininininnne 17
F. Penggunaan Komik Pada Pembelajaran...........ccccccceeevviencieencieeninnnns 20
G. Hasil Belajar.........coeoieiiiieeeee e 23
H. Kerangka Konseptual..........cccooviieiieiiienieiiecie e 29
I.  Hipotesi Penelitian...........cccccveriierieniieiieieeieee e 32



BAB I1l. METODE PENELITIAN. ..ot 33

A. Metode dan Desain penelitian ...........cccoeeeeeveeiienienieeiieeeeeeeeeenn 33
B. Populasi dan Sampel.........ccccooeiviiiiiiiiniiniiiieeeen 34
C. Variabel Data.........ccccocovirininininiiececceceee e 35
D. Prosedur Penelitian..........cccccocoevieiiiiininiiininieciiciceceeceeeen 36

E. Instrumen Penelitian.........cccoeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieen 042

F. Teknik Analisis Data.........c.ccccceriiiiiniiiiiniininicicnceeeceeceeeee 49
BAB IV HASIL DAN PEMBAHAS ..o 54
A. Deskripsi Data........coooviiiiiiiii 54
B. Analisis Data.........co.oiiiiiiii i 55
C. Pembahasan..........c.cooiiiiiiiiiiiiiiii 58
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...t 63
A, Kesimpulan...........oooiiii e 63
B. oSaran.......oooii 63
KEPUSTAKAAN ..ottt 64

LAMPIRAN



Gambar

vi

DAFTAR GAMBAR
Halaman
. Kerucut Pengalaman Dale ...........ccoooieeiieiiinienieieeeeeeeee e 10
. Kedudukan Media Dalam Pembelajaran..............ccccceevrvererevrenreenenne. 13
. Model Hubungan Antara Proses Dimensi Kognitif dan Dimensi
Pengetahuan...........ccviiiiiiiciiccie e e 25

Skema Kerangka Konseptual.............cccovorriiiiiiniiniiiieeeeeeeee 31



vii

DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. Rancangan penelitian...........ccccccvercieeeiiesiierieiie et e e ens 34
2. ProSedur Penelitian...........ccueecvieciierienieeiieieecee e ere et ere e eeeaeere e 37
3. Kalsifikasi validitas S0al..........ccccooeeviniiiiniiiinccceceee 45
4. Tingkat Indeks Kesukaran Soal..........ccccccvvieviiiiiiiiiniieeiee e 46
5. Klasifikasi Reliabelitas Tes........ccccooerieiiniiiiniiiiicciccecceccee 47
6. Klasifikasi indeks daya beda soal...........ccoccveviieciienieniieieeeeeeee 49
7. Deskripsi Data Hasil Tes Akhir Kelas Sampel.........c.ccoocevieviniieniniincnienen. 54

8. Nilai rata-rata, simpangan baku, dan varians.............ccceceeevveeseererreesseneenns 56

9. Hasil ujia normalitas terhadap tes akhir............cceeeeiviviiiiciicee e, 56
10. Hasil uji homogenitas terhadap hasil tes akhir............ccccovveeiiiiiiniieeee, 57

11. Hasil uji hipotesis terhadap hasil tes akhir...........ccceeevecieniieniiiiieieeeeee, 57



viii

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. RPP kelaseksperimen...............coooiiiiiiiiiiiiiiiins e 65
2. RPPkelaskontrol..............oooiiiiiiiii 77
3. Bahanajar............ccoooiiiiiiiii e 89
4.  Kisi-kisisoalujicoba.........cooeviiiiiiiiiiiiii e, 95
5. Soalujicoba.......coiiiiii i 99
6. Kuncijawabansoalujicoba................cccooiiiiiiiiiiinin, 105
7. Daftarnilaimurnisemester I siswatahunajaran 2013/2014 106
8. Distribusiskorsoalujicoba..............ccoiiiiiiiiiiiiiiL. 107
9. Validitassoalujicoba............ccoovviiiiiiiiiiiieenn, 108
10. Indekskesukaransoalujicoba................ccoeevviieininnn... 109
11. Reliabelitassoalujicoba...........cccoviiiiiiiiiiiii e, 110
12. Dayapembedasoalujicoba..............ccoveviiiiiiniinnnnnn.... 11
13. Analisissoalujicoba.............cooiiiiiiiiiiiiiiie 112
14. Kisi-kisisoaltesakhir...............cooci 113
15. Soaltesakhir...... ..o 117
16. Kuncijawabansoaltesakhir.....................ooeeiiiinnn. 123
17. Distribusiskorakhirkelaseksperimen........................... 124
18. Distribusiskorakhirkelaskontrol.....................c..o 125
19. Ujinormalitaskelaseksperimen....................ooeiennnn.. 126
20. Ujinormalitaskelaskontrol....................cccooiiiiiiin.nn. 127
21. Ujihomogenitas data tesakhirkelassampel..................... 128
22. Ujihipotesistesakhir..............coooiiiiiiiiiii i, 129
23. Wilayah luas di bawahkurva normal............................ 130

131

24. Nilai kritis L untuk uji liliefors..........cccoevereeriencirniiccieeeeee,



25.
26.
27.

28.
29.

30.

Nilaikritiksebaran F....

Nilaipersentiluntukdistribusi T..................coiiiinn

Suratizinpenelitiandari

FMIPA. ...

SuratizinpenelitiandariDinasPendidikankota Padang......

Suratketerangantelahselesaimelakukanpenelitian di  SMP

negeri 1 Matur..........

Dokumentasipenelitian

132
134
135
136
137

138



A.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ilmu kimia adalah ilmu yang sangat berguna bagi kehidupan manusia ,
didalamnya tersaji konsep , fakta dan prinsip yang terjadi dalam fenomena
ilmiah. Ilmu kimia juga dapat menjelaskan bagaimana suatu hal terjadi,
mengapa suatu hal itu merugikan, digunakan dan dapat didaya gunakan.
Awalnya ilmu kimia ini dapat kita temui atau dipelajari pada sekolah
menengah atas (SMA). Namun berdasarkan kurikulum 2013 sekarang ilmu
kimia sudah diajarkan pada sekolah menengah pertama (SMP), yang
tergabung kedalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) terpadu. IPA
terpadu ini terbagi atas fisika,kimia, dan ilmu biologi yang tergolong kedalam
mata pelajaran wajib.

Kurikulum 2013 merupakan tidak lanjut dari kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) yang pernah diuji cobakan pada tahun 2004 (Mulyasa,
2013 : 66). isi atau konten kurikulum 2013 yaitu kompetensi yang dinyatakan
dalam bentuk kompetensi inti (KI) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam
kompetensi dasar (KD) mata pelajaran. Adapun kompetensi intinya
memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan , teknologi, seni budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata. Sedangkan kompetensi dasarnya adalah



memahami karakterisitik zat serta perubahan fisika dan perubahan kimia pada
zat yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari. Pada materi
tersebut dipelajari tentang konsep perubahan wujud zat, perubahan materi
(perubahan fisika dan perubahan kimia) dan ciri-ciri reaksi kimia yang
merupakan dasar dalam mempelajari atau mengenal kimia pada siswa di SMP.

Ilmu kimia adalah merupakan suatu hal atau mata pelajaran yang baru
bagi siswa SMP. Sebagian dari siswa, tidak menyukai mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA) jika penyajiannya tidak menarik termasuk mata
pelajaran kimia. Hal ini karena penuh dengan konsep-konsep abstrak,
makroskopik dan mikroskopik yang susah dipahami siswa. Apalagi pada
materi perubahan fisika dan perubahan kimia yang banyak didominasi oleh
konsep-konsep abstrak dan makroskopik yang mengharuskan siswa banyak
membaca dan melihat secara visual mengenai perubahan fisika dan perubahan
kimia. Konsep yang abstrak ini bisa divisualisasikan melalui gambar-gambar
dengan warna yang cerah sehingga siswa tertarik untuk memahami materi ini.

Metode pembelajaran yang banyak digunakan sekarang adalah metode
ceramah. berdasarkan kurikulum 2013, siswa yang harus banyak aktif bukan
guru. Memang metode ceramah adalah merupakan metode yang sangat
populer atau sering digunakan oleh guru mulai dari dahulu sampai sekarang.
Namun, didalam pengajaran materi perubahan fisika dan perubahan kimia
metode ceramah bukanlah cara yang efektif karena penjelasan bersifat
verbalistis, perhatian yang kurang terhadap pengajaran akibat kebosanan

mendengar uraian guru , dan penjelasan yang tidak menarik. Hal ini



menyebabkan siswa tidak terlibat dalam suasana belajar, siswa hanya
menerima penjelasan dan memberikan hanya sedikit respon terhadap
ketertarikan mereka dalam belajar dan menyebabkan belum maksimalnya
tujuan pembelajaran.

Salah satu cara yang dapat dilakukann untuk meningkatkan
ketertarikan siswa adalah menggunakan media pembelajaran . dalam
pembelajaran kimia penggunaan media membantu siswa untuk lebih
memahami konsep-konsep materi pelajaran. Salah satu pelajaran kimia yang
mencakup banyak kajian dalam kehidupan , diantaranya materi perubahan
fisika dan perubahan kimia. Topik ini mengkaji tentang ciri-ciri dan contoh
perubahan fisika dan perubahan kimia dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
untuk mempelajari topik ini , tentunya tidak terbatas dengan penyampaian
dengan kata-kata saja , maka diperlukan suatu strategi yakni dengan
mengaitkan materi kehidupan nyata siswa.

Berdasarkan tanya jawab dengan guru IPA di SMPN 1 Matur, siswa
disini sebenarnya memiliki minat baca yang sangat bagus, apalagi hal untuk
membaca bacaan yang bergambar. Kebanyakan dari mereka menghabiskan
waktu dengan membaca komik, majalah, novel, dll.Namun, untuk membaca
buku text pelajaran yang hanya didominasi oleh bacaan saja siswa agak malas
membaca

Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah diatas yaitu dengan
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan apa yang menjadi

kebutuhan serta keinginan siswa. Menurut penelitian seth spaulding dalam



sudjana dan Rivai (2011: 12) menyatakan ilustrasi gambar membantu para
siswa membaca buku pelajaran terutama dalam menafsirkan dan mengingat-
ingat isi materi yang menyertainya. Dan komik dipilih sebagai salah satu
media yang dapat menarik perhatian siswa terhadap minat membaca,karena
Penyajian yang terdapat didalam komik ini mengandung unsur visual dan
cerita yang kuat. Ekspresi yang divisualkan membuat siswa terlibat secara
emosional sehingga membuat siswa untuk terus membacanya hingga selesai
Rani Lusia Dewi (2009) telah mencoba untuk membuat sebuah media
komik yang menarik. Komik ini sudah dilakukan uji kelayakan , dan
mendapatkan predikat sangat layak digunakan. Hanya saja, belum digunakan
sebagai salah satu media yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau
media yang dibuat ini berpengaruh atau tidak untuk meningkatkan nilai siswa.
Berdasarakan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
eksperimen terhadap media pembelajaran SMP berbentuk komik pada materi
perubahan fisika dan perubahan kimia yang telah dibuat tersebut, yang
dituangkan didalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Komik
Kimia Pada Pembelajaran Perubahan Fisika dan Perubahan Kimia

Terhadap Hasil Belajar siswa SMP Kelas VI1”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas , maka identifikasi masalahnya sebagai

berikut ini.



1. metode pembelajaran yang digunakan belum bervariasi, masih
menggunakan metode ceramah

2. Pembelajaran menggunakan media pembelajaran komik kimia pada
materi Perubahan Fisika dan Perubahan Kimia belum pernah digunakan

3. Siswa kurang tertarik untu membaca buku text pelajaran yang hanya

didominasi oleh bacaan saja.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka masalah dalam penelitian ini adalah:
“apakah penggunaan media pembelajaran komik dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi perubahan fisika dan perubahan kimia di SMP kelas

VII?

D. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah dan terlaksana sesuai dengan tujuan yang
hendak dicapai, maka penelitian ini dibatasi pada hasil belajar siswa pada

ranah kognitif (C1-C4).

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan apakah penggunaan
media komik kimia dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi

Perubahan Fisika dan Perubahan Kimia untuk siswa kelas VII SMP.

F. Manfaat Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Siswa, yaitu dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap proses
pembelajaran pada materi pembelajaran kimia khususnya materi
perubahan fisika dan perubahan kimia

2. Guru, yaitu sebagai bahan pertimbangan bagi guru dan calon guru
kimia dalam menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan
materi perubahan fisika dan perubahan kimia agar dapat

meningkatkan hasil belajar siswa



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. ProsesPembelajaran

MenurutSlameto(2004:2)belajar merupakan‘‘suatuusahayang
dilakukanseseorang untukmemperolehsuatuperubahantingkahlakuyang
barusecara keseluruhan,sebagaihasilpengalamannyasendiridalaminteraksi
denganlingkungan”.Perubahanyang terjadidalamdiriindividutersebut
mencakupsifatmaupunjenisnya. Sehingga tidaksemua perubahandalamdiri
seseorang merupakan  perubahan  dalamartibelajar,perubahandalamarti
belajaryaitu perubahan kearahyanglebih baik.

Belajaradalah  suatu proses yangkompleks yangterjadi padadiri
setiaporang  sepanjang  hidupnya(Arsyad,2002:1).Prosesbelajarituterjadi
karenaadanyainteraksiantaraseseorang denganlingkungannya.Olehkarena itu,
belajardapat terjadikapan sajadan dimanasaja.

Manusia sebagaimakhluk sosialselalu berhubungan dan berinteraksi
denganmanusialain,
baiksecarasengajamaupuntidaksengaja(Elizar,2009:5).Dariberbagaiinteraksiy

ang  disengaja,dikenaldenganistilahinteraksi  edukatifyaituinteraksiyang

berlangsung dalamsuatupembelajaranantara
tenagapengajar(guru)dengansiswayang sedangbelajar,dalaminteraksiini
diperlukansuatuprosesyaitumotivasi.Dimana gurumampumemberikan

rangsanganagarsiswaberkeinginan untuk belajar.



Pembelajaran merupakan 7 siyang tersusunmeliputiunsur-
unsurmanusiawi, material, fasilit: _ .an, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Material meliputi buku,
papan tulis dan kapur,fotografi,slide danfilm,audiodanvideotape. Fasilitasdan
perlengkapan terdiridariruangan kelas, perlengkapan audio visual, dan
komputer. Prosedur meliputijadwaldanmetode = penyampaianinformasi,
praktek,belajar,ujian,dansebagainya.Adapuntujuanpembelajaranyang juga
didukung banyak pakar pendidikan lainnya adalah mempersiapkan peserta
didikmenjadiwarga  masyarakatyangbaik. = Pembelajaranadalah  proses
seseorang untukmencapaikegiatanyang optimal dengandidukung komponen
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikanyangoptimal.

Kegiatan pembelajaran tidak hanya sekedar menyampaikan dan
menerima informasi, tetapi mengolah informasi sebagai masukan pada usaha
peningkatan kemampuan. Arsyad (2002: 171) berpendapat bahwasanya
informasi akan mudah dimengerti karena melibatkan sebanyak mungkin
indera yang digunakan untuk menyerap informasi itu. Semakin banyak alat
indera yang digunakan dalam proses belajar maka akan semakin banyak
pengalaman yang diperoleh individu untuk merubahan tingkah lakunya.
Sardiman (2004: 195) mengatakan “ tidak ada aktivitas pembelajaran tidak
akan memberikan hasil yang baik”. Nasution (2004: 89) mengatakan bahwa

banyak siswa melakukan aktivitas dalam belajar, maka makin dalam pelajaran



dapat dikuasainya. Pelajaran tidak segera dikuasai dengan mendengarkan atau

membaca saja, tetapi juga melakukan kegiatan lainnya.

. Media Pembelajaran

Arsyad (2002: 3) menyebutkan bahwa kata “media” berasal dari
bahasa latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’,’perantara’ atau
‘pengantar’. istilah medium sebagai “perantara yang mengantar informasi
antar sumber dan penerima . apabila media itu membawa pesan-pesan atau
informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud
pengajaran maka media disebut media pembelajaran”. Sejalan dengan batasan
ini, Hamidjojo dalam Latuheru (1993) “memberi batasan media sebagai semua
bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau
menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat
yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju”.

Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai
penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajarankarena dengan
menggunakan media kerumitan materi pelajaran yang akan disampaikan
kepada peserta didik dapat teratasi. Belajar dengan menggunakan indera ganda
yaitu pandang dan dengan akan memberikan keuntungan bagi siswa.Siswa
akan belajar lebih banyak daripada jika materi pembelajaran disajikan hanya
dengan stimulus dengar. Menurut Dale (1969) “ Pemerolehan hasil belajar
melalui indera pandang berkisar 75%, melalui indera dengar sekitar 13%, dan

melalui indera lainnya sekitar 12%”.
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Penggunaan media pembelajaran sangat bergantung kepada tujuan
pembelajaran , bahan pembelajaran, kemudahan memperoleh media yang
diperlukan serta kemampuan guru menggunakannnya dalam proses
pembelajaran . Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan
sebagai landasan teori penggunaan media dalam proses belajar adalah Dale’s

cone of experience (kerucut Pengalaman Dale).
abstrak

verbal

Simbol visua

Vi%al

radio

Film

televisi

/ wisata

/ demontrasi

partisipasi

VL langsung

konkrit Pengalaman langsung

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Dale
(sumber: Latisma DJ,2011:75)
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Pengalaman langsung diperoleh dengan jalan berhubungan langsung
dengan benda,kejadian, dan keadaan sebenarnya . pada keadaan ini siswa aktif
bekerja, mengamati serta memecahkan masalah sendiri sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian siswa dapat memahami
sepenuhnya pelajaran yang didapatkan.

Penggunaan media pembelajaran ditujukan untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Manfaat dari media pembelajaran dalam proses pembelajaran yaitu
dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi, dapat meningkatkan dan
mengarahkan perhatian anak sehingga menimbulkan motivasi, dapat mengatasi
keterbatasan indera, ruang dan waktu serta media pembelajaran dapat memberikan
kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan
mereka ( Arsyad , 2002:20).

Media pembelajaran mempunyai empat fungsi ( Levie dan Lents dalam
Arsyad, 2002: 16).

a. Fungsi atensi yaitu dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa
untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna
visual yang ditampilkan.

b. Fungsi afektif yaitu dapat meningkatkan kenikmatan belajar siswa.

c. Fungsi kognitif yaitu dapat mempermudah pencapaian tujuan
pembelajaran

d. Fungsi kompensantoris yaitu dapat membantu siswa yang lemah dan

lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran.
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Sudjana (2002:2) menyatakan bahwa media pembelajaran dapat
mempertinggi proses belajar siswa dalam pembelajaran yang pada gilirannya
diharapkan mampu mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Selain itu, ada
beberapa alasan mengapa media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar

siswa, sebagai berikut:

1) Berkenaan dengan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar
siswa, antara lain:
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa lebih
menguasai tujuan pembelajaran.
c. Metode mengajar akan Ilebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru.
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.
2) Berkenaan dengan taraf berpikir siswa

Taraf berpikir manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai
dari berpikir konkrit menuju berpikir abstrak, dimulai dari berpikir
sederhana menuju ke berpikir kompleks. Penggunaan media pembelajaran
erat kaitannya dengan tahap berpikir tersebut, sebab melalui media

pembelajaran hal-hal yang abstrak dapat dikonkritkan dan hal-hal yang
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kompleks dapat disederhanakan.Menurut Musfigon (2012:37) dalam
proses pembelajaran antara materi pelajaran, guru, siswa, strategi dan
media menjadi rangkaian mutual yang saling mempengaruhi sesuai
kedudukan masing-masing.Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1. Guru
berkedudukan sebagai penyalur pesan dan siswa berkedudukan sebagai
penerima pesan. Sedangkan media berkedudukan sebagai perantara dalam

pembelajaran.

P
Materi Pelajaran

—
-

Guru ":> [ Strategi dan Media } “:>
k{> [ Proses Pembelajaran ] <|‘:J

Gambar 2. Kedudukan Media dalam Pembelajaran

C. Komik sebagai Media pembelajaran

1. Pengertian komik

Komikadalahsuatubentuksajiandenganseni gambaryanglucu.
Bukukomikmenyediakancerita-ceritayangsederhana,mudahditangkap dan
mudah dipahami isinya, sehingga  sangat digemari oleh anak-anak
maupunorangdewasa. Menurutfungsinya, komikdibedakanataskomik

komersialdan komik pendidikan. Komik komersialjauh lebih diperlukan
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dipasaran, karena bersifat personal, menyediakan humor yang Kkasar,
dikemasdenganbahasa percakapandanbahasa pasaran,memilki kesederhanaan
jiwa dan moral, dan adanya kecendrungan manusiawi universal terhadap
pemujaan pahlawan. Sedangkan komik pendidikan
banyakditerbitkanolehindustri,dinaskesehatan,danlembaga-lembaga non profit.
Pendekatankritissangatdiperlukan agar komikdapatmemenuhi
fungsinyasebagai mediapendidikan(Daryanto, 2010 :127-128).

Komiktidakterlepasdariunsur-unsur ~ tampilangambar  danlambang-
lambang yangberurutandanmemilikimakna.Senivisualtersebutharus
memberikanceritayang berurutan.MenurutSusiani‘“komikterdiriatas gambar-
ganbaryang bercerita,sehinggakomikbisadisajikantanpaderetan kalimatyang
panjang”(Susiani,2006:1-2).Selainituadapendapatbahwa  komik dapat
didefenisikan sebagai suatu bentuk kartun  yang
mengungkapkankarakterdanmemerankansuatuceritadalamurutanyang
eratdihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan
kepadaparapembaca(Sudjanadan Rivai, 2011: 64).
2. Keuntungan komik sebagai mediapembelajaran

Pemberian media komikpembelajaran akan dapatmembuatpeserta
didikbelajar denganmenyenangkan.Halinidikarenakanmediakomik
merupakanmedia komunikasivisualcetakyangmempunyaikekuatanuntuk
menyampaikan informasisecara popular dan mudah dimengerti.Halini
dimungkinkankarena komikmemadukankekuatangambar dantulisan yang

dirangkaidalamsuatualurceritagambarmembuatinformasilebihmudah diserap.
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Teks membuatnya lebih dimengerti dan alur membuatnya lebih mudah untuk
diikuti dan diingat.

Penyajiankomik  denganilustrasiberwarna,alurceritayang  ringkas,
denganperwatakanorangyangrealistisakanmenariksemuapesertadidik
dariberbagaitingkatusia. ~ Sebagaimana ungkapanbahwa,buku-bukukomik
dapatdipergunakansecara efektif olehguru-gurudalamusaha meningkatkan
minat,mengembangkanperbendarahaankata-kata danketerampilan membaca,
serta untuk memperluas minat membaca (Sudjana dan Rivai,2011: 69).

Media komikberwarna dapatdirumuskansebagaisuatumedia visual
cetakberupagambar-gambar danberisialur ceritayangdibuatsedemikian rupa
berdasarkanpadakonsepmateripelajaranyangdisertai dengan
pemberianwarna.Mediakomikberwarna  iniakanlebihefektif  digunakan,
karenagambar danwarna dalamkomikakanmempengaruhidaya kerja otak
seseorang. belahanotakyang kananberhenti/diam,tetapiiaterampil
membedakan beragamwarna dan bentuk.Belahan otak kanan juga kelihatan
lebih terampil dalam membedakan dimensi, pola, dan keseluruhan.
Sementara otakbelahankiribersifatverbaldanmenanganiinformasidalam
carayang logisdanberurutan.

Pernyataandiatastentusajamenyebabkankomikyang disertai
pemberianwarna akanlebihmengoptimalkankerja otak.Jika informasipada
pembelajaran diserap secaraberurutanoleh otakkanandengan warna,otak kiri
akansemakin meningkatkan ketajamannyadalam mengolahinformasi tersebut,

sehingga informasi lebih lama terekam dalam memori peserta didik.
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D. Kararkteristik materi perubahan fisika dan perubahan kimia.

Perubahan fisika dan perubahan kimia merupakan salah satu materi
dalam pelajaran kimia yang dipelajari di kelas VII. Sesuai dengan kurikulum
2013 Kompetensi Inti (KI) perubahan fisika dan perubahan kimia yaitu
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata dan KD materi perubahan fisika dan
perubahan kimia yaitu memahami karakteristik zat serta perubahan fisika dan
perubahan kimia pada zat yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-
hari.

Pada materi perubahan fisika dan perubahan kimia ini terdapat konsep-
konsep yang bersifat hafalan, misalkan memahami karakteristik perubahan
fisika dan perubahan kimia . Selain itu, pada materi ini siswa juga harus
mampu melihat atau mengamati perubahan fisika dan perubahan kimia dalam
kehidupan sehari-hari . Pada indikator selanjutnya siswa harus mampu
menjelaskan ciri-ciri reaksi kimia berdasarkan perubahan suhu, warna,
tebentuknya endapan dan gas. Hal ini juga memerlukan hafalan dan latihan
yang banyak. Pada materi perubahan fisika dan perubahan kimia ini sangat
diperlukan pemahaman dalam mempelajarinya. Hal ini disebabkan karena
banyaknya teori dan konsep yang terdapat dalam materi ini dan menyebabkan
siswa sulit untuk menghafal. Oleh karena itu diperlukan suatu media yang

mempermudah siswa dalam memahami pelajaran khususnya materi perubahan
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fisika dan perubahan kimia. Salah satu dengan menggunakan media komik .
Penggunaan media ini diharapkan dapat membantu siswa memahami pelajaran
khususnya materi perubahan fisika dan perubahan kimia, karena pada media ini
dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik, warna yang menarik supaya
siswa tertarik untuk membaca dan latihan soal-soal yang dapat mempermudah

siswa mengetahui dan memahami materi dengan cara yang menyenangkan.

E. Tahap-tahap pembelajaran kurikulum 2013

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Langkah-
langkah pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam proses pembelajaran
meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan,
kemudian mengolah data atau informasi dilanjutkan dengan menganalisis,
menalar, kemudia menyimpulkan, dan mencipta. Untuk mata pelajaran materi,
atau situasi tertentu, sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat
diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi seperti ini, tetntu saja proses
pembelajaran ahrus menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah.
Pendekatan saintifik dalam pembelajaran disajikan sebagai berikut:

a. Mengamati (observasi)

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses
pembelajaran  (meaningfull learning). Metode ini memiliki
keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara nyata,
peserta didik senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya.

Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin
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tahu siswa.sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan
yang tinggi, kegiatan mengamati dalam pembelajaran hendaklah guru
membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk
melakukan pengamatan melalui kegiatan: menyimak, mendengar, dan
membaca. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah melatih
kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi.

Menanya

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas
kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa sudah dilihat,
disimak, dibaca, dilihat. Guru perlu membimbing siswa untuk
mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang yang jasil pengamatan
objek yang konkrit sampai kepada yang abstrak berkenaan dengan
fakta, konsep, prosedur ataupun hal lain yang lebih abstrak.
Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada pertanyyaan yang
bersifat hipotetik.

Kegiatan menanya dalam kegiatan pembelajaran adalah
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak diketahui atau
dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati . adapun kompetensi
yang diharapkan adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu ,
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran yang
kritis.

Mengumpulkan Informasi
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Kegiatan mengumpulkan informasi adalah kegiatan lanjut dari
kegiatan bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbgai cara.
Untuk itu peserta didik dapat membaca buku lebih banyak atau
bahkan melalukan eksperimen.

Aktivitas mengumpulkan informasi atau data dilakukan
melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks,
mengamati objek,dll. Dengan itu diharapkan mengembangkan sikap
teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kempampuan
komunikasi , menerapkan kemampuan mengumpulkan informasu
atau data.

Mengasosiasikan

Kegiatan mengasosiasikan adalah memproses informasi/data
yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil eksperimen maupun
dari kegiatan mengamati. Pengolahan onformasi/data yang bersifat
menambah keluasan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusidari berbagai sumber yang memiliki
pendapat yang berbeda.

Aktivitas ini juga diistilahkan kegiatan menalar, yaitu proses
berfikir logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat

diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.

Mengkomunikasikan
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Pada pendekatan scientific guru diharapkan memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa
yang mereka pelajari . kegiatan ini dapat dilakukan melalui
menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan
mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil
tersebut dihasilkan dikelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar
peserta didik tersebut.

Kegiatan mengkomunikasikan ini merupakan kegiatan
menyampaikan hasul pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tulisan, atau media lainnya

F. Penggunaan Komik Pada Pembelajaran

Komik merupakan suatu sajian dengan penyajian gambar yang unik
dan lucu. Komik adalah salah satu bacaan yang sangat disukai oleh anak-anak
zaman sekarang karena adanya cerita dan gambar yang lucu yang terkandung
didalamnya. Pada saat ini, selain hanya untuk bahan bacaan sehari-hari ,
komik juga sudah digunakan sebagai salah satu media pembelajaran untuk
menarik perhatian siswa untuk membaca atau belajar. Terkait juga dengan
kurikulum yang baru sekarang yaitu kurikulum 2013. Dimana pada kurikulum
2013 diharapkan siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Media
komik merupakan salah satu media yang mungkin bisa meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar.

Metode yang digunakan pada kurikulum 2013 adalah pendekatan

saintifik yaitu siswa diharuskan mengamati, menanya, mengumpulkan
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data,mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan. Komik yang telah dibuat ini
yaitu komik pembelajaran untuk materi perubahan fisika dan perubahan kimia
suah memenuhi metode pendekatan saintifik tersebut, yaitu:
a. Mengamati
Pada tahap mengamati, siswa dapat membaca dan mengamati jalan
cerita dari komik tersebut serta dapat melihat langsung contoh-
contoh mengenai materi tersebut. Misalnya contoh perubahan fisika,
hal-8 pada komik dapat terlihat jelas kalau dijelaskan dan diberikan
contoh langsung mengenai perubahan fisika.
b. Menanya
Setelah siswa mengamati, siswa dapat membuat pertanyaan
mengenai materi perubahan fisika dan perubahan kimia. Dan juga,
tahap menanya ini juga dapat ditemukan pada komik hal-2. Disitu
dapat dilihat bahwa ada pertanyaan mengenai”’kenapa untuk
membuat teh air harus dipanaskan dulu?” dan juga pada halaman-
halaman berikutnya.
c. Mengumpulkan data
Setelah tahap menanya, siswa dapat mengumpulkan data untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan tadi. Siswa dapat melakukannya
dengan terus membaca komik atau literatur yang ada. Dengan hanya
melihat komik ini, siswa juga sudah bisa untuk mengumpulkan data

menjawab pertanyaan-pertanyaan tadi karena setiap pertanyaan yang
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ada dijelaskan dengan alur cerita yang bagus, dan kemudian
membuat kesimpulan dari jawaban yang telah didapat.

d. Mengasosiasikan
Dengan mengumpulkan data-data untuk menjawab pertanyaan,
siswa sudah bisa dapat menarik kesimpulan mengenai materi
perubahan fisika dan perubahan tersebut dan mengejakan latihan
soal yang ada pada komik untuk menguatkan kesimpulan.

e. Mengkomunikasikan
Ini merupakan tahap terakhir dalam pembelajaran kurikulum 2013.
Pada tahap ini, siswa dapat mempresentasikan hasil temuan nya
setelah membaca komik ini.

Dapat dikatakan, komik ini sudah cukup bagus untuk membantu
proses pembelajaran dengan metode pendekatan saintifik ini. Karena
dengan membaca komik siswa lebih aktif dalam pembelajaran.

G. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajar. Keberhasilan siswa dalam menguasai materi
tersebut tergantung pada proses pembelajaran, jika proses pembelajaran
tercipta dengan baik kemungkinan siswa akan mendapatkan hasil yang baik
pula. Seperti yang dinyatakan Sudjana dan Nana (2004:37) “proses
pengajaran yang optimal memungkinkan hasil belajar yang maksimal pula.
Makin besar usaha menciptakan kondisi proses pengajaran, makin tinggi pula

hasil atau produk dari pengajaran itu”.
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Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah melakukan
pembelajaran. Menurut Sudjana dan Nana (2004: 3) “penilaian hasil belajar
adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa
dengan kriteria tertentu”. Hasil belajar terlihat setelah siswa menempuh
pengalaman selanjutnya (proses belajar mengajar). Dari sudut bahasa,

penilaian diartikan sebagai proses menentukan nilai atau harga suatu objek.

Seperti yang dijelaskan Sudjana dan Nana (2004: 22) penilaian hasil

belajar mencakup pada beberapa ranah sebagai berikut ini.

a. Ranah kognitif bekenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni aspek pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sisntesis dan evaluasi. Kedua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan
internalisasi.

c. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar, keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni
gerak refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan konseptual,
keharmonisan atau ketetapan, gerak keterampilan kompleks, gerak

ekspresif dan interpertatif.
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Hasil belajar juga merupakan suatu indikator yang penting untuk
menyatakan kualitas suatu pembelajaran. Ditinjau dari faktor-faktor yag
mempengaruhinya, Suryosubroto (2009: 6) mengemukakan bahwa, “Hasil belajar
dipengaruhi oleh dua faktor utama yang berasal dari diri siswa dan dari luar diri
siswa”. Yang termasuk faktor adalah faktor psikologis meliputi kondisi umum,
kondisi panca indra dan faktor psikologis meliputi kecerdasan, bakat, motivasi,
dan kemampuan kognitif. Sedangkan yang termasuk faktor eksternal adalah faktor
lingkungan yang terdiri dari linkungan sosial dan faktor instrumental yang berupa
kurikulum, sarana, fasilitas, dan guru.

Walaupun ada beberapa modifikasi telah diterapkan, gambaran bloom
terhadap ranah pembelajaran masih digunakan secara luas.Taksonomi bloom

memiliki 3 ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor

a. Ranah Kognitif
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Gambar 3.Model hubungan antara proses dimensi kognitif dan
dimensi pengetahuan

(Sumber : Heer, 2012: 3)

Anderson dan krathwohl’s merevisi taksonomi bloom yang lama dengan
melakukan pemisahan yang tegas antara dimensi pengetahuan dengan dimensi
proses kognitif. Pada gambar dibawah ini , masing masing warna pada blok
menunjukkan contoh tujuan pembelajaran yang cocok dengan masing masing
kombinasi yang bervariasi antara proses dimensi kognitif dan dimensi

pengetahuan (Heer, 2012: 3).

1) Dimensi pengetahuan
Pada dimensi pengetahuan ada empat macam pengetahuan, yaitu:
pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural,
dan pengetahuan metakognitif ( Widodo, 2006: 2-13)
a. Pengetahuan Faktual (Factual knowledge):pengetahuan yang berupa

potongan potongan informasi yang terpisah-pisah atau unsur dasar yang
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ada dalam suatu disiplin ilmu tertentu. Pengetahuan faktual pada
umumnya merupakan abstraksi tingkat rendah.
Pengetahuan konseptual:pengetahuan yang menunjukkan saling
keterkaitan antara unsur-unsur dasar dalam struktur yang lebih besar dan
semuanya berfungsi bersamasama. Pengetahuan konseptual mencakup
skema, model pemikiran, dan teori baik yang implisit maupun eksplisit.
Pengetahuan prosedural: pengetahuan tentang bagaimana mengerjakan
sesuatu, baik yang bersifat rutin maupun yang baru. Seringkali
pengetahuan prosedural berisi langkah-langkah atau tahapan yang harus
diikuti dalam mengerjakan suatu hal tertentu.
Pengetahuan metakognitif: mencakup pengetahuan tentang kognisi secara
umum dan pengetahuan tentang diri sendiri. Penelitian-penelitian tentang
metakognitif menunjukkan bahwa seiring dengan perkembangannya siswa
menjadi semakin sadar akan pikirannya dan semakin banyak tahu tentang
kognisi, dan apabila siswa bisa mencapai hal ini maka mereka akan lebih
baik lagi dalam belajar.
Dimensi Proses kognitif

Taksonomi yang baru secara umum juga menunjukkan
penjenjangan, dari proses kognitif sederhana ke proses kognitif yang lebih
kompleks. Namun demikian penjenjanganpada taksonomi yangbaru lebih
fleksibel sifatnya. Artinya, untuk dapat melakukan proses kognitif yang
lebih tinggi tidak mutlak disyaratkan penguasaan proses kognitif yang

lebih rendah. Dimensi kognitif terdiri atas enam aspek yaitu :



a)

b)

d)
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Mengingat (Remember): menarik kembali informasi yang tersimpan
dalam memori jangka panjang
Memahami (Understand): mengkonstruk makna atau pengertian
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan informasi yang
baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki atau mengintegrasikan
pengetahuan yang baru ke dalam skema yang telah ada dalam pemikiran
siswa.

Mengaplikasikan (Applying): mencakup penggunaan suatu prosedur guna
menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas.

Menganalisis (Analyzing): menguraikan suatu permasalahan atau obyek
ke unsurunsurnya dan menentukan bagaimana saling keterkaitan antar
unsur-unsur tersebut dan struktur besarnya.

Mengevaluasi: membuat suatu pertimbangan berdasarkan kriteria dan
standar yang ada. Ada dua macam proses kognitif yangtercakup dalam
kategori ini: memeriksa (checking) dan mengritik (critiquing).

Membuat (create): menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu bentuk

kesatuan.

Ranah Afektif

Krathwohl’s dalam Thomas menyatakan bahwa ranah afektif
adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Tingkatan ranah
afektif menurutnya ada lima yaitu:

1. Receiving (Menerima)



28

Kesadaran dan keinginan untuk memperhatikan dan

menerima ide, materi atau gejala-gejala yang datang dari luar..
2. Responding (Menanggapi)

Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengikut

sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu.
3. Valuing ( Menilai)

Pada tingkatan ini peserta didik tidak hanya mau menerima
nilai yang yang diajarkan tetapi mereka telah berkemampuan untuk
menilai konsep atau fenomena yaitu baik atau buruk.

4. Organization (Mengatur / Mengorganisasikan)

Pada tingkat organization, nilai satu dengan nilai lainnya
dikaitkan, dan mulai membangun sistem nilai internal yang
konsisten.

5. Characterization by Value or Value Set(Karakteristik
berdasarkan nilai nilai)

Pada tingkatan ini, peserta didik memiliki sistem nilai
yang mengendalikan perilaku sampai pada waktu tertentu hingga
terbentuk gaya hidup. Hasil pembelajaran pada tingkatan ini
berkaitan dengan pribadi, emosi, dan sosial

Ranah Psikomotoris
Menurut Simson dalam Thomas (2005:10), ranah psikomotor
merupakan ranah yang fokus terhadap kemajuan kemampuan anak, baik

yang berasal dari respon yang disengaja maupun respon yang tidak
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disengaja. Ranah psikomotor dibagi menjadi 7 tingkatan, yaitu tingkatan
persepsi (perception), tingkatan mengatur (set), tingkatan respon terpandu
(guided respon), tingkatan mekanisme (mechanism), tingkatan kompleks
(complex), tingkatan adaptasi (adaption), dan tingkatan originasi
(origination). Tingkatan persepsi merupakan tingkatan terbawah dan
tingkatan adaptasi merupakan tingkat teratas.

Yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.
Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasikan oleh para pakar
pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak terlihat secara fragmentaris
atau terpisah, melainkan komprehensif.

H. Kerangka Konseptual

Proses pembelajaran lebih menekankan pada bagaimana upaya guru
mendorong dan menfasilitasi siswa belajar agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Jika siswa hanya mendengar dan memperhatikan guru dan tidak
menggunaka buku sebagai media, maka pelajaran tidak akan dipahami dan
dikuasai karena siswa akan cendrung pasif saat pembelajaran berlangsung.
Untuk itu, perlu bagi guru mencari suatu metode pembelajaran yang bisa
memotivasi siswa agar menjadi aktif dan mampu mengedepankan potensi

yang dimilikinya.

Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar
dan demi tercapainya peningkatan hasil belajar, maka guru hendaknya

terampil dalam memilih strategi, metode, maupun media yang tepat. Salah
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satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan
siswa dalam belajar adalah media komik sebagai penunjang minat baca
siswa.Dengan menggunakan media pembelajaran berupa komik, diharapkan
siswa lebih termotivasi dan aktif serta mampu mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri tanpa terlalu bergantung pada guru. Sedangkan guru
berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu agar proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan baik. Dengan media komik yang diciptakan
seindah dan sebagus mungkin diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan hasil belajar siswa karena dengan menggunakan komik siswa akan
diajak untuk mengembangkan budaya baca dan berkreatifitas sehingga siswa
dapat berperan aktif, memahami materi dengan benar, tercipta pembelajaran
yang efektif, efisien, menyenangkan, sehingga siswa akan lebih bebas
menemukan berbagai pengalaman baru dalam belajarnya. Untuk lebih jelasnya

dapat digambarkan seperti kerangka konseptual pada gambar 3.

Kurikulum 2013
v

Guru

v

Proses Pembelajaran
Kimia
v
Siswa
; : ¢

(menggunakan KOMIK sebagai

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol (tanpa
penggunaan KOMIK sebagai
media pembelajaran) media pembalajaran)

v '

. Proses pembelajaran  berpusat 1. Proses pembelajaran berpusat

pada siswa (efektif)

. Terjadi interaksi aktif antar siswa.

. Peran siswa dominan dalam
proses pembelajaran.

. Siswa mudah membentuk
konsep.

pada siswa (kurang efektif)

. Kurang terjadi interaksi aktif

antar siswa.

. Peran guru masih dominan

dalam proses pembelajaran.

. Siswa kesulitan dalam
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Hasil Belajar

!

Hasil Belajar

Gambar 3. Skema Kerangka Konseptual

Hipotesis Penelitian
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Berdasarkan kerangka konseptual di atas, untuk menemukan jawaban

dari masalah, maka dikemukakan hipotesis penelitiannya sebagai berikut:

“Hasil belajar siswa yang menggunakan komik sebagai media lebih tinggi

secara signifikan daripada hasil belajar siswa tanpa menggunakan komik

sebagai media pada pokok bahasan Perubahan Fisika dan Perubahan

Kimia di SMPN 1 Matur.”

BAB I11



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran komik kimia pada proses
pembelajaran Perubahan Fisika dan Perubahan Kimia dapat meningkatkan
hasil belajar siswa SMP Kelas VII.Hasil belajar siswa yang belajar dengan
menggunakan media pembelajaran komik kimia lebih tinggi secara signifikan

daripada pembelajaran konvensional .

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan:

1. Guru kimiauntuk menggunakan media pembelajaran komik kimia sebagai
salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa.

2. Guru harus mengkondisikan siswa dari awal pertemuan agar tidak
mengganggu proses pembelajaran.

3. Dalam penelitian ini hanya mengukur hasil belajar pada ranah kognitif.
Diharapkan pada peneliti yang ingin mengangkat judul ini untuk meneliti

selain ranah kognitif seperti ranah afektif dan psikomotor.
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